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42 Arus Hubung Singhat
Data mengenai arus hubung singkat dibunbkan dalam pengaturan
rele proteksi anus lebih gangguan fusa dan rele diferensial. Data hubung
singkat dibedakan menjadi dua, diantarany :
= Hubung Singkat Maksimum, arus hubung singhat 3
«  Hubung Singkat Minimum, arus hubung singkat 2 f tar L-L)
Berikut merupakan uraian dari data ars hubung singkat yang

dibutuhkan
4.2.1 Arus Hubung Singkat untuk Koordinasi Rele Arus lebih

Dialam perhitungan sening rele arus lebih gangguan fasa. diperlukan
data arus hubung singkat yang melewati rele. Dikarenakan PT Peramina
RU V Balikpapan memiliki sumber yang menyebar di beberapa area
untuk menyuplainya. Maka akan terdapat perbedaan nilai arus hubung
singkat yang berbeda tergantung lokasi gangguan yang terjadi.

Arus hubung singkar maksimum atau arus hubung singlar 3 fasa
digunakan untuk menentukan time dial dari rele proteksi anus lebih dalam
waktn fmverse. Berdssarkan cyole, arus maksimum (le.) dapat
dibedakan menjadi :

* Loemae 30 cpele, digunakan ketika rele beroperasi pada waktu > 0.1
detik

* ey 4 cvele, digunakan ketike rele beroperasi kurang dari < 0.1
detik

Pada kondisi 4 eyele (transien) sampai kondisi 30 cvele (steady staze)
masih arus i schingga nilai arus

Tubung singkat dapat berbeda.
Arus hubung singkat minimum (I} sty ars hubung singkat

Arus hubung singkat minimum {1y ) atau arus hubung singkat
antar L-L {Line to Line) dalam 30 cycle (sready siaie). 6 Pembangkit
mensuplai PT Pertamina RU V § Balikpapan pada tanggal 18 Juli 2019
ketika terjadi gangguan pada SS 73A. Nilai arus hubung singkat
‘minimum digunakan uniuk menetukan nilsi pickyp kurva rele arus lebih
dalam wakiu definise (insian) sehingga rele dapat bekerja sesuai dengan
‘waktu yang sudah ditentukan ketika terjadi gangguan_

Berikut merupakan data arus hubung singkat maksmimum 4 dan 30
evele, hubung singkat minimum 30 cvele yang melewati setiap tipikal:
Tabel 4. 4 Arus Hubung Singkat Maksimum 4 Cyele

Catatan :

1. Tulisan bus pada abstrak, jangan huruf besar 1. Sudah direvisi
(Hal i dan iii)

2. Nomor halaman pada daftar isi dirapikan. 2. Sudah direvisi
(Halaman vii)

3. Antara judul dengan tulisan dibawahnya harus ada spasi. 3. Sudah direvisi
(Bab 2/Hal 5)

4. 2.1.2 Ganguan Hubung Singkat Simeri? 4. Sudah direvisi

(Bab 2/Hal 6)

5. Tabel 4. 4 Arus Hubung Singkat Maksimum 4 Cycle (terpotong). Tabel |5. Sudah direvisi
4. 6 Arus Hubung Singkat Minimum 30 Cycle(terpotong). 4.3.1 (Bab 4/Hal 23,
Koordinasi Rele Arus Lebih Gangguan Fasa Tipikal 1 (terpotong). 24, dan 26)
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6. Gambar 3. 1 Sistem Kelistrikan PT Pertamina RU V Balikpapan Pada |6.
tanggal 18 Juli 2019 terjadi hubung singkat antar fasa di SS (spasi)
Perhatikan penulisan rumus dg subscript

7. Kesimpulan terlalu banyak 7.
8. Penulisan daftar pustaka harus konsisten dan dibuat rata kanan 8.
9. Halaman 13 Gambar lebih besar dimasukan ke Lampiran 9.
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Tulisan bus pada Abstract sudah diperbaiki

ABSTRAK

PT. Pertamina RU 5 Balikpapan merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
dalam industri pengolahan minyak, untuk menjaga kontinuitas sistem produksi dibutuhkan suatu sistem koordinasi
proteksi yang cepat dan tepat. Pada tanggal 18 juli 2019, terjadi gangguan hubung singkat pada substation 73A di PT
Pertamina RU 5 Balikpapan yang mengakibatkan 3 unit mengalami shutdown dikarenakan terjadi kesalahan koordinasi
proteksi yang mengakibatkan penurunan tegangan dalam waktu yang singkat (voltage sag ) pada beberapa bus utama
(main bus), sehingga motor-motor yang disuplai oleh bus utama tersebut mengalami trip secara tiba tiba dan akhirnya
mengganggu proses produksi. Berdasarkan problematika tersebut, maka dibutuhkanlah suatu evaluasi koordinasi proteksi
pada sistem tersebut. Pada tugas akhir ini dilakukan analisa sistem koordinasi proteksi pada kelistrikan PT Pertamina RU
5 Balikpapan di sisi beban, sisi ring bus, dan sisi hubung singkat pada kasus yang terjadi. Hasil koordinasi proteksi ini
difokuskan pada gangguan arus lebih, gangguan tanah, dan juga proteksi pada sisi ring bus yang menghubungkan bus-
bus utama pada sistem
Kata kunci: Rele, Hubung Singkat, Koordinasi Proteksi

ABSTRACT

PT. Pertamina RU 5 Balikpapan is a Badan Usaha Milik Negara (BUMN) company engaged in the oil processing
industry, to maintain the continuity of the production system requires a fast and precise protection coordination system.
On July 18, 2019, there was a short circuit interruption on the 73A substation at PT Pertamina RU 5 Balikpapan which
resulted in 3 units shutdown due to protection coordination errors that resulted in a short voltage drop (voltage sag) on
several main buses, so the motorcycles supplied by the main bus trip and eventually disrupt the production process.
Based on these problems, an evaluation of the coordination of protection in the system is needed. In this final project, an
analysis of the protection coordination system on the PT Pertamina RU 5 Balikpapan electricity system on the load side,
the bus ring side, and the short circuit side in the case occurred. The results of this protection coordination are focused
on overcurrent disturbance, ground disturbance, and also protection on the side of the ring bus that connects the main
buses to the system
Keywords: Rele, Short Circuit, Protection Coordination
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Spasi antara judul dan tulisan bawah telah diperbaiki Telah diperbaiki

BAB 2
KOORDINASI PROTEESI PADA SISTEM INDSUTRI

Unbik menjaga kontpuitze produksi pada sistem  kelismikan
industrd, disbohkan proteksi yang baik peda sistem yang termstalasi.
Zalah satu titik berat dalam sistem protek:l instalasi kelistrikan industr
zdalah koordina:i amtara rele s2ny denzzm yang Lainnya dan cepat tidakorya
umtuk melakaliza:i pangeoan yang terjadi azar tidak mensbuat sistem atan
uRit vang lain mengalami gangguan. Eoordinasi proteksi vang baik dapat
membata: durasi lamanya gangzuam vang diakibatian ganzguan dari hoar
(eksternal), ke:alahan pengoperasian, dam kersakan peralatan yamg
terjadi pada sistem [3]

21 Ganzznan pada Siztem Keliztrikan Induztri

Ganpzuan vang ferjadi pada sistem kelistrikan indostri dapat
dibedakan menjadi dua, yaim pangEoam temparer dam ERNZENAR
permamen. (Ganszuan BmpoTer (SemMeniara) merupakan SAngIuAn Y2mE
dapat diztasi dengan mengizolazi perafalan yang mengalami gansEoan
pada :iztem sehingra tidak merambat ke dzetak vang lebih jaoh
Sedanzkan gangsuan permansn menupelan ganggumm yang disebablan
karena besarnya arus yang mengzalic pada sistem denzan wakin yans
relatif zingkat sehingza bisa meresak peralatan pada sistem. Ganggnan
temporer memopakan ganEguan yang hamyak terjadi dalam dumia
kelisirikan  dibandinskan dempan  gangguan permansn  :shingga
dibutubkan koordinasi profek:i vane tepat unfuk mengafazi dan
menzizala:] daerah gangzumm terzshnat [4]

Beberapa panzguan vang terjadi pada skala mdusin adalah sebagal
Baciow..

2111 Ganzpuan Hobung Singhkat (Skere Circuir)

Gapgzuan hubung singkat akan menimbuolkan arus yang smear
besar dan akan membahayakan peralatan. Milzi tegznzan intemal mesin
smbron dan impedansi peralatan siztem akan mempengaruhl besar arus
s3at terjadi zamgsuar hubang sinskat [3]. Gapgguan bubunz singkat
dapat dibedzlan menjadi doa, antara [gig.

2.1.2 Ganzpuan Hobung Singhkat Simeri

Gapgguan hubung singkat smetri memipakan gangguae hubumz

smzkat vang akan mempenzamnbi ke tiza fasa (B-5-T) sshingga sistem

LAMPIRAN -4

Typo sudah dibenarkan menjadi
2.1.2 Ganguan Hubung Singkat Simeri?
2.1.2 Gangguan Hubung Singkat Simeri

Gangguan hubung singkat simetri merupakan gangguan hubung
singlkat yang akan mempengarulu ke tiga fasa (R-5-T) sehingga sistem

LN



Tabel yg terpotong sudah diperbaiki :
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Tabel 4.4 Arus hubung singkat Maksimum 4 cycle

cyele, hubung smgkat mimsmum 3U gygle Yang melewati setiap tipikal:
Tabel 4. 4 Arus Hubung Singkat Maksimum 4 Cyele

Arus Hubung
Tipikal ID Rele Lokasi Gangguan Singkat 3 fasa
(4 cyele)
R-7T0MAZ 8873A 19.44 kA
1 B-T0MA S5TOMA 18.94 kA
R-1AL16 S5TOMA 27.89kA
g2
2 RiiM_r Motor GM-2-02A 1791 kA
Arus Hubung
Tipikal ID Rele Lokasi Gangguan Singkat 3 fasa
(4 crele)
R-63MB 8563MB 2122 kA
R-2A108 8563MB 2946 kA
R-2ALO1 Bus 2AL-A (Bus C) o.16kA
Tabel 4.6 Arus hubung singkat minimum 30 cycle
Tabel 4. 6 Arus Hubung Singlat Minimum 30 Cycle
Arus Hubung
Tipikal ID Rele Lokasi Gangguan Singkat 2 fasa
(30 cyele)
E-7T0MAZ 8873A 933 kA
1 E-T0MA S8570MA 9351 kA
R-1AL16 S570MA 11.6kA
3 E-GM-2-024 | Motor GM-2-02A 10.28 kA
E-63MB 85863MB 11.27kA
Arus Hubung
Tipikal ID Rele Lokasi Gangguan Singkat 2 fasa
(30 cyele)
R-2A108 S563MEB 1349 KA
R-2AL01 Bus 2AL-A (Bus C) 1.66 kA
3 R-Q232 Sizi Primer T-23 139 kA
R-2AL05 Bus 2AL-A (Bus C) 6.24 kA
R-1AL21 Bus 1AL-A (Bus B) 341 kA




Koordinasi Rele Arus lebih gangguan fasa tipikal 1

e —— R S

gambar dari tiplkal 1:

1ALB(Bus B)
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Spasi pada bagian SS73A sudah diperbaiki :

Pada tanggal 18 Juli 2019 terjadi hubung singkat antar fasa di SS73A yang mengakibatkan tiga

unit mengalami shutdown. Salah satu faktor yang melatarbelakangi hal tersebut terjadinya kegagalan
koordinasi proteksi ini adalah kegagal sistem proteksi yang terinstal pada sistem. Oleh karena itu,
Tugas Akhir ini akan mencari setting koordinasi proteksi yang cocok agar kejadian ini tidak terulang
kembali dengan menemukan parameter evaluasi koordinasi rele yang akan disimulasikan
menggunakan software Etap 12.5
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Kesimpulan Telah diperbaiki :

1.

2.

Hubung Singkat pada tanggal 18 Juli 2019 di PT Pertamina RU mengakibatkan tiga unit mengalami shutdown,
diantaranya Unit HCU, Unit NHT-PLF, dan Unit HYU ComFac.

Untuk Mengatasi kasus 18 Juli 2019 dilakukan evaluasi koordinasi proteksi rele arus lebih gangguan tanah, rele
gangguan tanah, dan rele diferensial pada sisi ring bus

Ketika terjadi hubung singkat pada SS73A, pada kondisi existing terjadi kesalahan koordinasi proteksi dengan
rincian R-70MA2(0.711s), R-70MA(0.3s), R-1AL16(0.3s), hasil resetting menunjukan R-70MA2 (0.1s),
R70MA(0.3s), dan R-1AL16(0.3s) sehingga hasil resetting dapat mengatasi kesalahan koordinasi proteksi
tersebut

Ketika terjadi hubung singkat gangguan fasa pada pada motor GM-2-02A, pada kondisi existing R-GM-2-02A
tidak trip, R-263MB(0.3s), R-2A108(0.3s), hasil resetting menunjukan R-GM-2-02A(0.1s), R-63MB(0.3s), R-
2AL08(0.3s), sehingga hasil resetting memperbaiki setting dari Rele R-GM-2-02A sehingga memperbaiki
kesalahan koordinasi proteksi tersebut

Ketika terjadi hubung singkat pada Main Bus 2AL-A, kondisi existing menyebabkan kegagalan koordinasi
proteksi dengan feeder yang dibawahnya dan tidak mempertimbangkan CTI dengan rincian R-2AL01(3.17s), R-
2AL05(3.87s), R-Q232(3.87s), hasil resetting menunjukan R-2AL01(0.3s), R-2AL05(0.5s), R-Q232(1.03s)
sehingga hasil resetting ini dapat memperbaiki kesalahan koordinasi tersebut



6. Ketika terjadi hubung singkat pada Main Bus 1AL-A, kondisi existing menunjukan R-1AL21(0.5s), R-
1AL13(0.7s), R-Q252(7.3s), hasil resetting menunjukan R-1AL21(0.5s), R-1AL13(0.7s), R-Q252(1.03s)
sehingg hasil resetting ini lebih cepat dari koordinasi sebelumnya

7. Ketika terjadi hubung singkat gangguan tanah pada SS73A, terjadi kesalahan koordinasi proteksi pada kondisi
existing dengan rincian R-70MA2(1s), R-70MA(0.1s), R-1AL16(0.1s), R-1AL13(0.5s), hasil resetting
menunjukan R-70MA2(0.1s), R-70MA(0.3s), R-1AL16(0.3s), R-1AL13(0.5s), sehingga hasil resetting dapat
mengatasi masalah kegagalan koordinasi tersebut

8. Ketika terjadi hubung singkat gangguan tanah pada motor GM-2-02A, terjadi kesalahan koordinasi proteksi
dengan rincian R-GM-2-02A(0.5s), R-63MB(0.053s), R-2Al08(0.1s), R-2AL05(0.5s), hasil resetting
menunjukan R-GM-2-02A(0.1s), R-63MB(0.3s), R-2Al08(0.3s), R-2Al05(0.5s), sehingga hasil resetting ini
dapat memperbaiki kesalahan koordinasi tersebut

9. Hasil setting Rele Diferensial R-Dif W1(0.74pu, 70%), R-Dif W2(1.7pu, 70%), R-Dif W3(1.8pu, 100%). R-Dif
W4(2.5pu, 100%), dan Rdif W5(1.5pu. 100%)

10. Setting Rele diferensial harus mempertimbangkan kondisi ketika gangguan eksternal dan gangguan internal
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Daftar Pustaka Telah diperbaiki :
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Gambar yang lebih besar sudah dipindahkan ke lampiran
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Gambar yang lebih besar sudah dipindahkan ke lampiran

Area Peralatan Deskripsi Suplai Power
GAI£-03A Stripper refTux | 1AL
puby
GA-4-144 Stripper battam | 1 AL
Fug
PLF GA-3-01B Bealtor prod | 1AL
Sep. pup

= Uit HVU I dan Com Fac
Peraalatan knfikan yang mengzlami ganggoan pada Plant I

drhanjukan pada fabel z=bazai berort

Tahel 3. 6 Peralaran kritikal yans menzalami ganzguan di HVTT I dan

Com Far
Area Peralatan Deskripsi Suplai Power
HVU Ea-2-11 LVGO coaler S563A
Com-Fac | EM-33-02 LVGD coaler S563A
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Statement telah diperbaiki :

. Secara umum arus hubung singkat yang terjadi pada kelistrikan industry dapat dibedakan

menjadi :
[ ]

Hubung Singkat Maksimum, arus hubung singkat 3 fasa %2 cycle pola operasi

pembangkitan maksimum

Hubung Singkat Minimum, arus hubung singkat 2 fasa (antar L-L) pola operasi

pembangkitan minimum

LAMPIRAN -12

Arus hubung singkat telah diperbaiki :

Tabel 4. 1 Arus Hubung Singkat Maksimum 4 Cycle

Arus Hubung

Tipikal ID Rele Lokasi Gangguan Singkat 3 fasa
(4 cycle)
R-70MA2 SS73A 19.44 kA
1 R-70MA SS7T0MA 18.94 kA
R-1AL16 SS7T0MA 27.89 kKA
géi'v"z' Motor GM-2-02A 17.91 kA
2 R-63MB SS63MB 21,22 kA
R-2AI108 SS63MB 29.46 kA
R-2AL01 Bus 2AL-A (Bus C) 9.16 kA
3 R-Q232 Sisi Primer T-23 4.16 KA
R-2AL05 Bus 2AL-A (Bus C) 5.39 kA
R-1AL21 Bus 1AL-A (Bus B) 5.2 kA
4 R-Q252 Sisi Primer T-45 3.69 kA
R-1AL13 Bus 1AL-A (Bus B) 7.85 kA
Tabel 4. 2 Arus Hubung singkat Maksimum 30 cycle

Arus Hubung

Tipikal ID Rele Lokasi Gangguan Singkat 3 fasa
(30 cycle)
R-7T0MA2 SS73A 13.57 kA
1 R-7T0MA SS70MA 13.89 kA
R-1AL16 SS70MA 18.01 kA
R-GM-2-02A | Motor GM-2-02A 13.5 kA
2 R-63MB SS63MB 15.34 kA
R-2AI108 SS63MB 19.1 kA
R-2AL01 Bus 2AL-A (Bus C) 5.87 kA
3 R-Q232 Sisi Primer T-23 4.16 kKA
R-2AL05 Bus 2AL-A (Bus C) 2.86 kA
R-1AL21 Bus 1AL-A (Bus B) 5.7 kKA
4 R-Q252 Sisi Primer T-45 2.56 kA
R-1AL13 Bus 1AL-A (Bus B) 3.21 kA
Tabel 4. 3 Arus Hubung Singkat Minimum 30 Cycle
Arus Hubung
Tipikal ID Rele Lokasi Gangguan Singkat 2 fasa
(30 cycle)
R-7T0MA2 SS73A 9.33 kA
1 R-7T0MA SS70MA 9.51 kA
R-1AL16 SS70MA 11.6 kA
2 R-GM-2-02A | Motor GM-2-02A 10.28 kA
R-63MB SS63MB 11.27 kA




Arus Hubung
Tipikal ID Rele Lokasi Gangguan Singkat 2 fasa
(30 cycle)
R-2A108 SS63MB 13.49 kA
R-2AL01 Bus 2AL-A (Bus C) 1.66 KA
3 R-Q232 Sisi Primer T-23 1.39 kA
R-2AL05 Bus 2AL-A (Bus C) 6.24 KA
R-1AL21 Bus 1AL-A (Bus B) 3.41 kA
4 R-Q252 Sisi Primer T-45 1.24 kA
R-1AL13 Bus 1AL-A (Bus B) 3.1 kA

Hasil setting rele dari arus hubung singkat yang sudah diperbaiki

Rasio Setting Rele
ID Rele Manufacture CT P;\?g? Parameter Existing Resetting
Jenis Kurva IEC-EI IEC-SI
51 Pickup 1.2 0.8
Iset 720 A 480 A
rR7omaz | ALSTOM | 6oors Time Dial | 0.3 0.25
Pickup 10 3
50 Iset 6000 A 1800 A
Time Delay | 0.8 0.1
Jenis Kurva IEC-SI IEC-SI
51 Pickup 1.05 1
Iset 630 A 600 A
r7oma | ASTOM | soon Time Dial | 1.2 0.8
Pickup 13.333 4
50 Iset 8000 A 2400 A
Time Delay | 0.3 0.3
Jenis Kurva IEC-SI IEC-SI
51 Pickup 0.504 0.48
Iset 630 600
R-1AL16 ALPS:LZ(ZJM 12550/ Time Dial 1.2 0.8
Pickup 6.4 3.5
50 Iset 8000 A 2400 A
Time Delay | 0.3 0.3
Jenis Kurva IEC-LTI
R-GM-2 ALSTOM . ::;Iectkup éO A
-OZA- ) 124 30/5 Time Dial 05
Pickup 15
50 Iset 450 A
Time Delay 0.1
Jenis Kurva IEC-SI IEC-VI
51 e ééoos éoo
Iset A A
reave | ASTOM | s0o Time Dial | 1.2 08
Pickup 13.333 4
50 Iset 8000 A 2400 A
Time Delay | 0.3 0.3
Jenis Kurva IEC-SI IEC-SI
51 Pickup 2};5004 26408
Iset A A
R-2AL08 AIESJ‘(Z)M 600/5 Time Dial 1.2 0.8
Pickup 6.4 1.92
50 Iset 8000 A 2400 A
Time Delay 0.3 0.3
Jenis Kurva IEC-SI IEC-SI
51 Pickup 0é735 2680
Iset 735 A A
R2aLoL | ALSTOM | 1000/ Time Dial | 0.75 05
Pickup 4.8 1.3
50 Iset 4800 1300
Time Delay 0.5 0.5
Jenis Kurva IEC-SI IEC-VI
51 Pickup 0.9% 1 —
Iset 147 1500 A
R-2AL05 AIIDSJSM 15500/ Time Dial 0.6 0.7
Pickup 2 15
50 Iset 3000 A 2250
Time Delay 0.7 0.7
ALSTOM Jenis Kurva IEC-SI IEC-SI
R-Q232 P142 50011 1 51 picp 0.59 0.6




Setting Rele

Rasio
ID Rele Manufacture CT '2‘?2? Parameter Existing Resetting
Iset 295 A 300 A
Time Dial 0.6 0.325
Pickup 5 2.2
50 Iset 2500 A 1100 A
Time Delay | 0.1 0.1
Jenis Kurva IEC-SI IEC-SI
51 Pickup 0.735 0.8
Iset 735 A 800 A
R-1AL21 AIIDS]_E(Z)M 1030/ Time Dial 0.475 0.5
Pickup 2.5 1
50 Iset 2500 A 1000 A
Time Delay | 0.5 0.5
Jenis Kurva IEC-SI IEC-VI
51 Pickup 0.965 1
Iset 965 A 1500 A
R-1AL13 AII::%ZSM 1520/ Time Dial 0.4 0.7
Pickup 2.704 2.3
50 Iset 2704 2300 A
Time Delay | 0.7 0.7
Jenis Kurva IEC-SI IEC-SI
51 Pickup 0.59 0.6
Iset 295 A 300 A
R-Q252 AIIDSJ‘(Z)M 500/1 Time Dial 0.6 0.12
Pickup 5 2.77
50 Iset 2500 1385 A
Time Delay 0.1 2.77
Tabel 4. 4 Rangkuman setting Rele Gangguan Tanah
Rasio Setting Rele
ID Rele Manufacture CT I;g;jie Parameter Existing Resetting
Jenis Kurva DT DT
ALSTOM Pickup 0.08 0.8
R-7T0MA2 P142 600/5 | 516G gt 48 A 480 A
Time Dial 1 0.1
Jenis Kurva DT DT
ALSTOM Pickup 0.3 0.8
R-7T0MA P142 600/ | 51G g 180A | 480
Time Dial 0.1 0.3
Jenis Kurva DT DT
ALSTOM 1250/ Pickup 0.3 0.4
R-1AL16 P142 5 | %16 [Tt 375A | 500 A
Time Dial 0.1 0.3
Jenis Kurva DT DT
ALSTOM 1000/ Pickup 0.5 0.5
R-1ALL3 P343 5 | 516 Mgt 500 500 A
Time Dial 15 0.5
Jenis Kurva DT DT
ALSTOM 1000/ Pickup 0.4 0.5
R-1AL21 P122 5 | 516 et 400 500 A
Time Dial 2 0.1
Jenis Kurva DT DT
R-GM-2- ALSTOM Pickup 0.5 15
02A P142 30/5 51G Iset 15A 450 A
Time Dial 0.5 0.1
Jenis Kurva CO2-STI DT
ALSTOM Pickup 0.3 0.8
R-63MB P142 600/5 | 51G g 180A | 480
Time Dial 1 0.3
Jenis Kurva DT DT
ALSTOM 1250/ Pickup 0.3 0.4
R-2AL08 P142 5 | 516 et 375 500
Time Dial 1 0.3
Jenis Kurva DT DT
ALSTOM Pickup 0.133 0.3
R-2AL05 p343 600/5 | 51G Iset 200 450
Time Dial 0.5 0.5
Jenis Kurva DT DT
ALSTOM 1000/ Pickup 0.2 0.5
R-2AL01 P122 1 51G Iset 200 500 A
Time Dial 0.1 0.1




